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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui keberadaan elemen-elemen 

pembentuk citra kota di kawasan Kota Tua Ampenan terbilang masih kurang 

optimal dalam mendukung penguatan citra Kota Tua Ampenan sebagai 

kawasan konserfasi cagar budaya pusaka kota. Hal tersebut dapat diketahui 

melalui hasil identifikasi kawasan Kota Tua Ampenan, sebagai berikut :  

1. Melemahnya elemen path karena kurangnya efek kontinuitas disebabkan 

oleh ketidak simetrisan lebar jalan pada saat memasuki kawasan kota tua, 

serta kurangnya penyampaian legibility pada elemen-elemen pendukung 

jalan seperti pada area pedestrian yang tidak memiliki pola, bentuk dan 

material yang sama dalam membentuk identitas jalan. 

2. Melemahnya visual bangunan sebagai penguat elemen distrik dan node 

yang di sebabkan oleh kurangnya peraturan mengenai pengolaan kawasan 

Kota Tua Ampenan seperti penempatan signage yang tidak sesuai dapat 

menghalangi pandangan pengunjung dan masyarakat dalam mengetahui 

bentuk detail ornament bangunan serta pembangunan yang tidak 

memperhatikan kaidah-kaidah dapat melemahkan image kota tua yang 

telah ada. 

3. Pendirian landmark yang kurang tepat juga dapat mengurangi image 

kawasan sepertihalnya pendirian landmark gerbang yang menutupi 

bangunan di belakang mengakibatkan ketidak tahuan masyarakat akan 

kegiatan apa saja yang ada di belakangnya. 

Oleh karena itu perlunya peraturan penataan dalam menguatkan citra Kota 

Tua Ampenan dapat dilakukan dengan cara penataan elemen citra sebagai 

berikut ; pengoptimalan fasilitas prasarana dan utilitas, penataan kualitas 

lingkungan, penetapan kebijakan mengenai perlindungan bangunan bersejarah, 

mengatur pemanfaatan ruang dan aktifitas masyarakat, melakukan rehabilitasi 
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dan renovasi fisik bangunan dan lingkugan khususnya yang mempunyai nilai 

sejarah,  

5.1 Saran  

Adapun saran yang bersifat rekomendasi dalam pengembangan citra Kota 

Tua Ampenan dalam hal ini diantaranya : 

• Penataan kawasan Kota Tua Ampenan hrus didukung dengan action 

plan pembangunan kawasan 

• Melibatkan masyarakat dalam upaya pemeliharaan dan pembangunan  

• Harus ada keserasian dalam penanganan pengembangan elemen citra 

kota baik secara special, sktoral, dan antara pemangku kepentingan 

(publik, swasta, dan masyarakat). 
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